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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANC

Hukum sebagai alat untuk mewujudkan ketertiban sosial karena hukum
berisikan aturan-aturan tentang tingkah laku manusia yang dilarang dan yang
diperintahkan. Hukum adalah suatu wahana untuk melindungi kepentingan warga
atau golongan dari gangguan warga atau golongan lain dalam masyarakat.

Didalam masyarakat, apabila terdapat gejala-gejala yang bertentangan dengan
ketertiban dan keadilan, maka hal ini dapat menimbulkan kecemasan dan keresahan
didalam masyarakat. Salah satu gejala tersebut adalah timbulnya pelacuran yang
secara terselubung dalam suatu wadah yang di kenal dengan sebutan panti pijat,yang
sering disebut sebagai panti pijat komplit."

Panti pijat tersebut sebenaranya adalah tempat dimana tempat pengobatan pijat
urut yang dilakukan oleh para ahli pijat tradisionil yang mempunyai keahlian khusus
dalam pijat memijat yang rata-rata berumur diatas tiga puluh lima tahun dengan
tujuan untuk kesehatan jasmani atau tubuh, akan tetapi sesuai dengan berkembangnya
zaman usaha panti pijat ini juga berkembang menjadi salah satu mata pencaharian
bagi pengusahanya, yaitu disamping tempat memijat tubuh ditempat inipun terjadi

tempat berprakteknya para pelacur atau yang disebut tuna susila. Gejala ini dapat

" Harian Umum.7ransparan.Senin 22 juni '2000 hal 1.



menimbulkan dampak negatif dikalangan masyarakat umum, karena usaha tersebut
dapat menimbulkan kejahatan terhadap kesopanan atau disebut juga didalam Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana kejahatan terhadap kesusilaan yaitu pelacuran,
perzinahan, dan perniagaan perempuan.

Masalah pelacuran, sejak zaman dahulu sampai sekarang merupakan masalah
sosial didalam kehidupan sehari-hari atau menjadi obyek hukum dan tradisi yang
sangat sulit penanggulangannya. Adapun panti pijat ini merupakan salah satu tempat
dimana prostitusi terselubung berkembang,.

Akhir-akhir ini dinegara kita masalah pelacuran berkembang dalam berbagai
cara atau berbagai bentuk, seperti salah satu diantaranya yaitu praktek prostitusi
secara terselubung dalam suatu wadah yang dikenal dengan sebutan panti pijat, yang
dikenal dengan nama panti pijat komplit dikalangan pelanggannya.

Panti pijat adalah suatu balai pengobatan tradisionil yang didirikan dengan izin
pemerintah setempat setelah memenuhi beberapa syarat-syarat tertentu yang harus
dipatuhi keberadaannya.

Di kotamadya Palembang terdapat beberapa panti pijat yang melanggar syarat-
syarat pendiriannya, yaitu dengan menyediakan album para pemijat urut yang rata-
rata wanita, juga memberikan kesempatan kepada pelanggannya untuk melakukan
perbuatan-perbuatan yang melanggar kesusilaan, akan tetapi hal tersebut tidak
diumbar keberadaannya melainkan melalui permintaan dari para pelanggan atau para

pemakai jasa, ada juga pemakai jasa yang beranggapan bahwa hal tersebut

merupakan salah satu dari sistem pelayanan dari tempat ini.



Perbuatan-perbuatan tersebut melanggar kejahatan terhadap kesusilaan yang

mana dalam pasal-pasal KUHP yaitu pasal 296 KUHP yaﬁg berisi : “Barang siapa
dengan sengaja menyebabkan atau memudahkan perbuatan cabul dengan orang lain
dan menjadikannya sebagai pencaharian atau kebiasaan, diancam dengan pidana
penjara paling lama satu tahun empat bulan atau pidana denda paling banyak lima
belas ribu rupiah”.
Pasal 297 KUHP yang berisi : “Perdagangan wanita dan perdagangan anak laki-laki
yang belum dewasa, diancam dengan pidana penjara paling lama enam tahun”,yaitu
dengan kata lain perniagaan perempuan, dan pasal 284 KUHP vyaitu tentang
perbuatan zinah . Semuanya itu merupakan perbuatan yang dilarang dan diancam
oleh pemerintah dan diancam dengan hukuman oleh undang-undang.

Maka dari itulah penulis tertarik untuk membahas masalah tersebut di atas
untuk melakukan penelitian untuk dijadikan suatu bahan kajian yang berbentuk
skripsi dengan judul ;

“PRAKTEK PANTI PIJAT DI TINJAU DARI SUDUT HUKUM PIDANA”



B. RUMUSAN PERMASALAHAN
Sehubungan dengan ini, maka penulis menganggap permasalahan dalam skripsi
ini adalah :
1. Faktor-faktor yang menjadi penyebab timbulnya Praktek pelacuran terselubung
pada Panti Pijat di kota Palembang,. .
2.  Usaha- usaha yang diperlukan guna menanggulangi Praktek Pelacuran

terselubung pada Panti Pijat di kota Palembang.

C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Ingin mengetahui faktor-faktor apakah yang menjadi penyebab timbul;'lya
Pelacuran terselubung pada Praktek Panti Pijat di kota Palembang?
2. Ingin mengetahui usaha-usaha apakah yang diperlukan guna menanggulangi

Praktek pelacuran terselubung pada panti pijat di kota Palembang?

D. MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah penelitian ini diharapkan menjadi
masukan atau informasi bagi masyarakat khususnya kota Palembang bahwa pelacuran
terselubung ini merupakan salah satu tindakan kriminal yang cukup mempunyai

dampak dalam perkembangan zaman, dan memberi manfaat teoritis, yaitu menambah



bahan kajian mengenai praktek panti pijat khususnya di Kota Palembang, menjadi
sumber bacaan dan menjadi tambahan ilmu pengetahuan bagi diri penulis sendiri.
Selain itu juga memberi manfaat praktis, yaitu memberikan masukan bagi penegakan

hukum didalam masyarakat.

E. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dalam suatu penelitian adalah sangat penting oleh karena
suatu penelitian akan berhasil kalau dilaksanakan berdasarkan metodologi yang
benar, dalam rangka mendapatkan hasil penelitian yang diharapkan, penelitian ini

dilaksanakan dengan metode sebagai berikut :

1. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian di Kota Palembang, penelitian
dilakukan diperpustakaan, sebagai pedoman didalam membahas serta menganalisa
data yang diperoleh ,penulis mempergunakan teori-teori dari beberapa sarjana yang
ada dalam buku tentang hukum pidana dan beberapa mass media , beberapa peraturan
tentang izin pendirian panti pijat , serta sumber-sumber lain yang berkenaan dengan
skripsi ini.

Selain itu untuk memperoleh gambaran jelas mengenai masalah penanggulangan
pelacuran di Kota Palembang peneliti melakukan penelitian di Kepolisian Kota Besar

Palembang, beberapa panti pijat di kota Palembang berupa wawancara dengan aparat



yang ikut terlibat secara langsung maupun tidak langsung dengan masalah

penanggulangan pelacuran terselubung di Kota Palembang.

2. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ini adalah penelitian hukum empiris yang tidak menguji hipotesa,
dengan mencari data dilapangan untuk mendapatkan pengamatan dan pencatatan pada
beberapa panti pijat yang ada dikota Palembang.
Berdasarkan sifatnya maka penelitian ini sifatnya deskriptif yang bertujuan untuk

menggambarkan tentang bagaimana praktek panti pijat tradisionil ini beroperasi.

3. Jenis Data yang Digunakan

Dalam penelitian ilmu-ilmu sosial termasuk ilmu hukum, dikenal dua jenis
data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari masyarakat (lapangan) melalui suatu penelitian. Data sekunder adalah
data yang telah tersedia dalam kepustakaan dan dokumen-dokumen seperti arsip,
hasil penelitian dan sebagainya.

Dalam penelitian ini jenis data yang dipergunakan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer sebagai data utama dalam penelitian ini berupa keterangan dari
para pemijat yang berada dipanti-panti pijat melalui seorang informan yang pernah
menggunakan jasa panti pijat urut tradisional ini serta bagaimana keterangan dari para

aparat di kota Palembang mengenai bagaimana cara penanggulangan masalah

pelacuran terselubung di Kota Palembang,




Sedangkan data sekunder yang digunakan sebagai data penunjang yaitu data
yang terdapat dalam kepustakaan, dokumen, hasil penelitian yang berhubungan
dengan sebab-sebab pelacuran terselubung dan cara penanggulangannya.

Guna mendapatkan data yang lengkap dari penelitian ini maka penulis

menggunakan alat-alat pengumpulan data sebagai berikut :

1. Kepustakaan.
Sebagai pedoman didalam membahas serta menganalisa data yang diperoleh ,
penulis mempergunakan teori-teori dari beberapa sarjana yang ada dalam buku
tentang hukum pidana dan beberapa mass media , beberapa peratuan tentang izin

pendirian panti pijat , serta sumber- sumber lain yang berkenaan dengan skripsi

ini .

2. Observasi langsung .

Dalam hal ini penyusun mengadakan pengamatan dan pencatatan pada beberapa
panti pijat yang ada di kota Palembang , dan melihat obyek yang diperlukan

untuk diselidiki guna mendapatkan data-data yang kongkrit.

3. Interview / wawancara .

Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan didalam penyusunan skripsi ini

2

penulis mewawancarai beberapa orang pemijat, Kabag Kesra Kotamadya




Palembang Dinas Sosial, dengan mengajukan beberapa pertényaan secara
terbuka. |

Dalam menentukan sample penelitian menggunakan cara Judgemental atau
Purposive Sampling, dimana sample baik karena jabatannya, pengetahuan,
kualitas, serta pengalamannnya pernah terlibat secara langsung, maupun tidak
langsung dalam penanggulangan pelacuran terselubung di Kota Palembang. cara
yang sama juga peneliti gunakan untuk menemukan sebab-sebab dari para
pemijat sampai terjerumus ke dalam pelacuran di Kota Palembang.

Oleh karena itu, jumlah responden/informan yang akan menjadi sumber data dan
informasi bersifat terbuka dan tidak dibatasi (tidak ditentukan kuantitasnya),
namun sangat tergantung pada kualitas data yang dapat dikumpulkan.

Dengan demikian, maka apabila berdasarkan perkembangan data yang berhasil
dikumpulkan secara kualitas telah dapat memberikan gambaran yang utuh
tentang sebab-sebab dari pelacuran di kota Palembang serta cara
penanggulangannya, maka penggalian data dapat dihentikan, tanpa

memperhatikan jumlah responden/informan yang menjadi sumber data/informasi.

Populasi
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah para pekerja panti pijat yaitu para

pemijat termasuk juga aparat yang berwenang menangani masalah ini yaitu
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dinas kesejahteraan sosial kota Palembang selaku pembina panti pijat urut tradisional,
pihak kepolisian Kota Palembang serta Polisi Pamong Praja yang bertugas di Kota

Palembang.

2. Sub Populasi
Sub populasi dalam penelitian ini adalah para pemijat selaku para
pekerja, pengusaha praktek panti pijat, dan para pemakai jasa pijat sesuai

dengan peraturan perundangan yang berlaku.
5. Tehnik Analisis Data

Data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisis secara kualitatif untuk
kemudian disajikan secara deskriptif. Menurut Noeng Muhadjir.2 analisa data secara
deskriptif kualitatif merupakan pengolahan data yang pada awalnya panjang dan
lebarnya kemudian diolah menjadi suatu data yang ringkas dan sistematis.

Analisis deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendapatkan suatu gambaran yang jelas
serta informasi yang akurat tentang penanggulangan masalah praktek panti pijat urut

tradisional yang menyimpang di Kota Palembang.

: Noeng Muhadjir,Mctodologi Penelitian l\’ualu‘auf Pencrbit Rake Sarasin,
Yogyakarta,1996. him. 29.
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